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BAB IV 

PERKEMBANGAN DAN PERUBAHAN NGANJUK PASCA 

PEMINDAHAN IBUKOTA. 

A. Pendahuluan 

 Imbas dari perpindahan pusat pemerintahan yang terjadi pada tahun 

1880, adalah Afdeeling Berbek mengalami perkembangan dan perubahan 

wilayah. Seperti yang telah dijelaskan bahwasannya di bawah pemerintahan 

Sosrokoesoemo III sebagai Bupati, Afdeeling Berbek sebagai pusat 

pemerintahan lama letak wilayahnya kurang mendukung dan kurang bernilai 

ekonomi bagi pemerintahan kolonial Belanda sehingga harus dipindahkan ke 

Nganjuk yang memiliki letak geografis yang strategis. 

 Pasca perpindahan pusat pemerintahan yang terjadi di Afdeeling 

Berbek, maka Gouvernment Nederlandsch Indie melakukan penataan kembali 

wilayah mancanegara wetan yang berada di bawah pengawasan Karesidenan 

kediri yaitu Berbek, Tulungagung, dan Trenggalek pada tanggal 4 Juni 1885. 

Isi ketetapannya ialah pengaturan batas-batas wilayah Ibukota dari kesemua 

daerah itu dengan tujuan untuk memudahkan kontrol pengawasan 

Pemerintah
118

. 

 Berdasarkan isi ketetapan tersebut, maka terjadi perubahan batas-batas 

wilayah Ibukota Afdeeling Berbek pada tanggal 30 Mei 1885. Gubernur 

Jenderal Hindia- Belanda menetapkan bahwa pemerintahan pusat Kabupaten 

Berbek secara resmi berkedudukan di Nganjuk dan juga menunjuk Nganjuk 

                                                            
118 Staatsblaad van Nederlandsch Indie No. 107 tanggal 4 Juni 1885. 
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sebagai Ibukota Kabupaten dengan batas-batas wilayahnya meliputi 4 

kampung yaitu : Kampung Cina, Mangundikaran, Payaman, Kauman
119

. 

 Dengan ditetapkannya Nganjuk sebagai pusat pemerintahan, maka 

Kabupaten Nganjuk mengalami perkembangan yang pesat. Perubahan 

mencakup semua sektor dalam setiap elemen kehidupan masyarakat di 

Nganjuk. Salah satu contohnya adalah dalam bidang transportasi dengan 

dibangunnya jalan kereta api dan Stasiun Nganjuk sehingga proses 

perdagangan dan pengangkutan barang menjadi cepat. Selain itu juga 

merangsang pembangunan tata kota serta pertumbuhan ekonomi yang 

menarik perhatian bagi investor asing masuk. Pertumbuhan penduduk 

pribumi juga mengalami perkembangan seperti etnis Cina dan Eropa yang 

melakukan migrasi dari Berbek ke Nganjuk. 

 Perubahan juga terjadi pada kondisi wilayah Berbek yaitu penataan 

kembali wilayah dan juga penambahan district dan Onderdistrict di Nganjuk, 

akan tetapi struktur birokrasi di tingkat pemerintahan Kabupaten tetap tidak 

mengalami perubahan mendasar dengan Sosrokoesoemo III sebagai 

Bupatinya. 

1. Pembangunan Jalur Kereta Api. 

 Perpindahan pusat pemerintahan dari Berbek ke Nganjuk 

memberikan banyak perubahan pada pemerintahan baru di Berbek. 

Tujuan dari proses perpindahan Ibukota ini berfungsi untuk 

                                                            
119 Staatsblaad van Nederlandsch Indie No. 107 tanggal 30 Mei 1885 No. 4/C. Kutipannya sebagai 

berikut :”.... tot hoafdplaats Ngandjoek, Afdeeling Berbek, de Navolgende Wijken en Kampongs : 

de Chineeshe Wijk de Kampong Mangoendikaran \, de Kampong Pajaman, de Kampong 

Kaoeman...” 
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meningkatkan dan memberikan pembaharuan pada Kabupaten ini agar 

menjadi maju dibandingkan dengan Afdeeling Berbek yang sama-sama 

pernah menjadi Ibukota Kabupaten Nganjuk menunjukkan kemajuan 

yang sangat berarti. Hal ini tercermin dari perbaikan jalan dan 

pembangunan jaringan transportasi. 

 Sebelum kedatangan bangsa Belanda, Kabupaten Berbek 

merupakan daerah yang sangat terisolir. Daerah ini seperti terkurung 

dalam batas-batas geografis yang sulit ditembus. Di sebelah utara 

maupun di sebelah selatan terdapat pegunungan Wilis, Kendeng, dan 

Pandan yang cukup sulit untuk dilalui. Di sebelah barat terdapat sungai 

besar yaitu sungai brantas, jalan-jalan darat masih amat sempit, terjal dan 

bergunung-gunung, sebagian besar malah berwujud jalan setapak. Sarana 

transportasi masih sangat minim, kalaupun ada itu adalah pedati dan 

dokar yang menggunakan tenaga binatang yaitu kuda dan sapi, sebagian 

lagi berupa transportasi sungai dengan memanfaatkan sungai Brantas
120

. 

 Pada awal pelaksanaan sistem tanam paksa, komoditi hasil 

pertanian setoran dari petani masih diangkut dengan berbagai alat angkut 

tradisional, seperti dipikul, dinaikkan ke punggung kuda dan binatang 

lain, serta dengan perahu-perahu kecil untuk pengangkutan ke pelabuhan 

Surabaya. Oleh karena kondisi geografis Berbek yang begitu terisolir, 

maka pemerintah Belanda menjadikan Nganjuk sebagai Ibukota karena 

                                                            
120 Encyclopaedie van Nederlandsch Indie : Martinus Nijhoff, 1919, 310. 
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memiliki letak yang strategis untuk dibangun jalan kereta api atau spoor 

staat agar memudahkan proses pegangkutan hasil perkebunan
121

. 

 Sartono kartodirjo memaparkan bahwa sejak diberlakukannya 

undang-undang Agraria 1880, menandai liberalisasi ekonomi di Jawa. 

Hal ini karena pihak swasta mulai terlibat secara aktif dalam 

pengangkutan produk-produk milik pemerintah kolonial Belanda dan 

intensitas perdagangan menjadi semakin tinggi. namun seringkali para 

pengusaha mengeluhkan kondisi infrastruktur transportasi yang kurang 

memadai
122

. 

 Berbagai peningkatan dan perbaikan infrastruktur transportasi di 

Pulau Jawa baru dilakukan pada tahun 1800-an. Dengan dibangunnya 

dua jalur kereta api, yaitu jalur kereta api barat atau Westerlijnen yang 

menghubungkan kota Batavia dengan Yogyakarta dan kereta api timur 

atau Oosterlijnen yang menghubungkan Yogyakarta dengan Surabaya
123

. 

 Hal ini juga berkaitan erat dengan perkebunan tebu di Afdeeling 

Berbek yang memiliki kondisi geografis yang kurang strategis untuk 

mengangkut tebu dari perkebunan ke pabrik, sehingga perbaikan dan 

pengembangan transportasi mulai dibangun di Nganjuk, tujuannya adalah 

untuk memudahkan proses pengangkutan serta meningkatkan hasil 

perkebunan yang memadai. 

                                                            
121 Ibid., 312. 
122 Sartono Kartodirjo, Pengantar Sejarah Indonesia : 500-1900 dari Emporium sampai Imperium 

jilid 1 (Jakarta : Gramedia, Pustaka Utama), 199. 
123 Marwati Djoened Poesponegoro dkk, Sejarah Nasional Indonesia Jilid IV (Jakarta : 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 1975), 84. 
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 Berdasarkan Encyclopaedie van Neederlandsch Indie, 

pembangunan jalur kereta api di Nganjuk sudah dimulai dalam proses 

pengerjaan oleh pemerintah kolonial Belanda pada tahun 1880 dan 

selesai pada tahun 1883. Jalur pertama yang selesai dibuat adalah jalur ke 

barat (sembung-Jombang) menuju Kertosono pada tanggal 25 Juni 1881, 

sedangkan jalur Kertosono-Nganjuk diresmikan pada tanggal 1 Oktober 

1881. Untuk jalan kereta api yang menghubungkan Nganjuk ke arah 

selatan (Kediri) diresmikan penggunaannya pada tanggal 13 Oktober 

1881. Jalur terakhir yang selesai dibuat yaitu mengubungkan Nganjuk 

dengan Madiun (arah timur) resmi digunakan pada tanggal 1 Juli 1882. 

Satu tahun selanjutnya baru diselesaikan pembangunan stasiun Nganjuk 

(1883)
124

. 

 Dengan pembangunan jalur kereta api di Nganjuk, berimplikasi 

padapertumbuhan ekonomi bagi Afdeeling Berbek. Hal ini dibuktikan 

dengan masuknya investor asing yang terdiri dari etnis Cina dan Eropa 

dengan membuka lahan baru di sektor perkebunan dengan dibangunnya 

pabrik-pabrik baru yang banyak menyerap tenaga kerja masyarakat 

Berbek. Selain itu jumlah penduduk yang bermukim di Berbek 

mengalami peningkatan dari tahun 1892 sampai rentang tahun 1905
125

. 

Tabel  

Jumlah Penduduk Kabupaten Berbek tahun 1892-1905 

                                                            
124 Staatsblaad van Nederlandsch Indie No. 238, Tanggal 29 September 1883. 
125 Salah satu alasan yang menyebabkan pihak swasta (etnis Cina dan Eropa) melakukan migrasi 

dari Berbek ke Nganjuk adalah faktor keadaan geografis. Berbek yang terletak di dataran tinggi, 

oleh karena itu banyak penduduk yang memilih pindah ke Nganjuk untuk perdagangan dan 

pemukiman karena letaknya yang berada di dataran rendah. 
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Tahun  Penduduk  Jumlah (Jiwa) 

1892 - Pribumi 20.923 jiwa 

 - Cina 117 jiwa 

 - Eropa 54 jiwa 

1905 - Pribumi 337.000 jiwa 

 - Cina 2600 jiwa 

 - Eropa 300jiwa 

Sumber : Encyclopaedie van Nederlandsch Indie : Martinus nijhoff 1919, 

hlm. 275. 

 Dari data tabel diatas dapat dilihat jumlah penduduk Pribumi, etnis 

Cina dan Eropa yang bermukim di Berbek dari rentang tahun 1892-1905 

terjadi peningkatan hampir 300 %. 

 Burger dan Atnosudirjo menyatakaan bahwasannya Ibukota sangat 

menjanjikan kesejahteraan bagi masyarakat yang tinggal disekitarnya. 

Hal ini tampak dari kehidupan penduduk yang semakin majemuk 

(plural). Dengan keberagaman penduduk yang semakin berkembang 

maka jumlah penduduk yang menempati daerah Ibukota semakin 

meningkat pula setiap tahunnya
126

. Setelah Nganjuk menjadi Ibukota, 

maka pertumbuhan ekonomi penduduk di wilayah ini semakin 

meningkat. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya lahan perkebunan di 

Kabupaten Berbek yang dimiliki oleh pihak swasta sampai rentang waktu 

1892. 

                                                            
126 Burger dan Prajudi Atnodirjo, Sejarah Ekonomis Sosiologis Indonesia Jilid 1 (Jakarta : Negara 

Pradnja Paramita, 1962), 225-226. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

94 
 

Tabel 

Pemilik Pabrik Gula di Kabupaten Berbek Tahun 1892 

Residensie  Afdeeling  District dan 

Onderdistrict 

Administrasi 

dan Pemilik 

Luas Lahan 

Kediri Berbek Warujayeng : 

- Koentjonm

anis 

- Wonoboto  

Liem Tik Koej 

dan J.W. Lucus 

336 bahu 

  Gemenggeng : 

- Guyangan  

H.J.Lan Baw de 

Nam 

534 bahu pada 

tahun 1891 dan 

525 bahu pada 

tahun 1892 

Sumber : Verslag Over de Lanbouw Onderneming 1892 

 Berdasarkan dari tabel diatas, di district Warujayeng tercatat luas 

lahan yang dikuasai oleh pengusaha Cina yang bernama Liem Tik Koej 

seluas 336 bau. Sedangkan di Guyangan luas lahan yang dimiliki oleh 

pengusaha Eropa yang bernama N.J. Landbouw de Nam seluas 534 bau. 

Kedua distrik ini dipilih sebagai pembangunan pabrik karena memiliki 

letak yang strategis yaitu dekat dengan jalur kereta api sehingga 

diharapkan akan meningkatkan intensitas pertumbuhan ekonomi. 

2. Pembangunan Masjid Baitul Salam dan Tata Ruang Kota. 

 Peran dari Raden Tumenggung Sosrokoesoemo III sebagai Bupati 

Berbek adalah pembangunan masjid Baitul Salam di Kota Nganjuk yang 
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dapat diselesaikan pada tahun 1884. Proyek pembangunan ini sudah 

dimulai pengerjaannya sebelum terjadinya boyongan pusat pemerintahan 

dari Berbek ke Nganjuk pada tahun 1880. Pada waktu itu baru 

diselesaikan lantai dasar dan bagian pilar-pilar Masjid. Sedangkan untuk 

mimbar yang terbuat dari ukiran kayu jati baru selesai dibangun pada 

tahun 1883. 

 Letak Masjid Baitus Salam berada di sebelah barat Alun-Alun 

Nganjuk. Konsep dan pembangunannya menggunakan azas mocopat 

yang hampir sama dengan Kabupaten-kabupaten lain yang berada di 

Pulau Jawa. Konsep ini dijadikan sebagai bentuk struktur tata ruang kota 

Nganjuk sekarang. Berdasarkan azas tersebut, dijelaskan bahwa 

disekeliling alun-alun biasanya terdapat bangunan pendopo, Masjid, 

Pasar, dan rumah penjara. 

 Bangunan Masjid ini terdiri diatas tanah seluas 2.424 bau dan luas 

bangunannya 1.124 bau, bentuk fisik bangunan Masjid di sebelah timur 

terdapat tiga pintu masuk yaitu pintu utama paling lebar berada di 

tengah-tengah dan dua pintu kecil di sebelah kanan dan kiri Masjid. Pada 

bagian sebelah selatan merupakan ruangan serambi dan tempat bedug. 

 Dari tempat serambi Masjid terdapat 5 pintu yang berukuran sama 

dan bermotif relung dibangun pada tahun 1886. Masjid Baitus Salam 

disangga oleh 8 tiang utama yang terdiri dari 4 tiang berbentuk persegi 

panjang dan 4 tiang berbentuk bulat panjang dengan ukuran yang lebih 

tinggi sebagai penyangga atap utama yang sebenarnya masih berupa seng 
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yang kemudian diganti dengan genting. Model atap Masjid berbentuk 

tumpeng. 

 Disebelah barat Masjid terdapat mihrab bermotif daun dan mimbar 

yang terbuat dari ukiran kayu jati dan bertuliskan arab pegon 

(Candrasengkala) sebagai tanda pembuatan Masjid. 

3. Pendirian Kantor Pos Pembantu dan Pemetaan Wilayah. 

 Setelah Nganjuk ditunjuk sebagai pusat pemerintahan, maka 

kebijakan yang diambil oleh pemerintah kolonial Belanda yaitu penataan 

kembali wilayah Kabupaten Berbek. Tujuannya adalah untuk 

memudahkan pengawasan pemerintah dibawah Sosrokoesoemo III 

sebagai Bupati. Dampaknya adalah pembaharuan dan perluasan wilayah 

Berbek. 

 Kedekatan Nganjuk dengan jalan dara serta Kereta Api 

memudahkan bagi daerah ini untuk menerima informasi dan melakukan 

komunikasi dengan daerah lain. Dalam proses surat-menyurat di wilayah 

Berbek, maka dibangunlah 3 Kantor Pos pembantu yang tersebar 

diberbagai distrik pada tahun 1881. 

 Kantor pos pembantu yang pertama dibangun berada di Nganjuk 

pada tanggal 31 Januari 1881
127

. Dua tahun kemudian, tepatnya pada 

tanggal 25 Juni 1882 didirikan pos kuda yang menghubungkan 

komunikasi dari Nganjuk ke Kediri
128

. Yang menarik disini adalah dalam 

proses pengiriman surat-menyurat menggunakan hewan yaitu kuda 

                                                            
127 Staatsblaad van Nederlandsch Indie No. 43, Tanggal 31 Januari 1881. 
128 Staatsblaad van Nederlandsch Indie No. 174, Tanggal 25 Juni 1882. 
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sebagai alat transportasi atau pengangkutan. Hal ini terjadi karena pada 

waktu tersebut belum ada motor atau mobil yang berkeliling seperti 

sekarang ini. pendirian kantor pembantu yang terakhir berada di 

Kertosono dan sudah diresmikan penggunaannya pada tahun 1883
129

. 

 Penataan wilayah Kabupaten Berbek sebelum pemindahan pusat 

pemerintahan sudah dilakukan oleh pemerintah kolonial Belanda dengan 

menggabungkan daerah Godean, Nganjuk, dan Kertosono dengan 

Ibukota berada di Berada pada tahun 1852. Dari pemusatan wilayah itu 

Berbek terbagi menjadi 8 distrik, yaitu Berbek, Godean, Siwalan, 

Nganjuk, Kertosono, Lengkong, Warujayeng, dan Gemenggeng. 

Sedangkan Onderdistriknya menjadi 25 yang meliputi antara lain : 

Kibauan, Berbek, Lotjeret, Godean, Patjewetan, Koewagejan, Ngabar, 

Tjempoko, Kludan, Nganjuk, Sono, Kedung Soko, Pelem, Kota Lama, 

Babadan, Lengkong, Goendang, Ngoenjoeng, Moeloeng, Warujayeng, 

Trajang, Prambon, Bagor Koelon, Soegihwaras, Redjoso dan Wilangan. 

 Setelah Ibukota Berbek pindah ke Nganjuk, maka terjadi 

penyesuaian pembagian wilayah distrik dan onderdistrik oleh pemerintah 

kolonial Belanda pada tanggal 10 Januari 1883. 

 Berdasarkan Besluit Gubernur Jenderal Hindia-Belanda tanggal 10 

Januari 1883 diatur pula daerah pengawasan (Controle) yang bertujuan 

untuk memudahkan koordinasi dengan pejabat di tingkatan bawah. Ada 6 

distrik yang berada di bawah pengawasan langsung Controlein (asisten 

                                                            
129 Staatsblaad van Nederlandsch Indie No. 5/1883. 
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residen), yaitu Nganjuk, Sawahan, Berbek, Kertosono, Lengkong, dan 

Gemeneggeng
130

. 

 Tugas dari pengawas ini adalah untuk memantau serta melihat 

kinerja dari para pamong pemerintahan serta membrikan laporan tertulis 

tentang perkembangan Afdeeling Berbek kepada pemerintah pusat di 

Batavia. Perkembangan selanjutnya dari penataan wilayah ini adalah 

pengaturan batas penguasaan kota di Afdeeling Berbek bagian selatan 

oleh pemerintah Belanda pada tahun 1890
131

. 

 Pada akhir abad ke 19 pemerintah Belanda melakukan penataan 

kembali wilayah Afdeeling Berbek tepatnya pada tanggal 22 Maret 1896. 

Kebijakan ini berisi tentang penggabungan dan penambahan distrik dan 

onderdistrik. Distrik Berbek digabung menjadi satu dengan Siwalan, 

yang terdiri dari 5 onderdistrik, Genjeng ditempatkan asisten wedono 

tingkat satu. Bentuk distrik Warujayeng terdapat penambahan 2 

onderdistrik yaitu Baleturi dan Ngronggot yang sebelumnya sudah ada 

Warujayeng, Trajang, serta Prambon. Sedangkan distrik Kertosono 

terdiri dari 2 onderdistrik yaitu kertosono dan baron. 

4. Beberapa Proyek Lain. 

 Perkembangan Kabupaten Berbek sampai pada tahun 1901 

dibawah pemerintahan Sosrokoesoemo III sebagai Bupati menunjukkan 

kemajuan yang sangat baik. Pembangunan di segala bidang mulai 

infrastruktur jalan, Masjid, penataan tata ruang kota, fasilitas pasar, 

                                                            
130 Besluit Gubernur Jenderal Hindia-Belanda, Tanggal 10 Januari 1883. 
131 Staatsblaad van Nederlandsch Indie No. 115, Tanggal 2 Juni 1890. 
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pengadilan, dan kantor pos pembantu merupakan cermin keberhasilan 

kepemimpinan dari Sosrokoesoemo III. 

 Proyek lain yang dilakukan oleh Sosrokoesoemo III pada masa 

akhir jabatannya adalah pembangunan Bendungan, Kanalisasi dan 

sanitasi saluran air di Nganjuk yang dirasa masih kurang memadai. 

Karena  pada waktu itu belum ada peraturan baku yang dibuat bagi 

masyarakat untuk pembuangan sampah secara teratur dan pembatasan 

pemakaian air bersih seperti sekarang ini. penduduk hanya diberikan 

tanggung jawab untuk menjaga dan membersihkan daerahnya secara 

gotong royong, hal ini bertujuan untuj menjaga kondisi kesehatan 

penduduk Nganjuk
132

. 

 Persoalan lain yang dihadapi oleh Sosrokoesoemo III adalah 

timbulnya wabah penyakit demam, cacar air, dan kolera sporadis yang 

menyerang penduduk Berbek sekitar tahun 1890. Penyakit ini muncul 

akibat pembangunan jalur kereta api yang kurang memperhatikan 

kesehatan masyarakat. Dari penggalian rel kereta api (spoortaat) banyak 

menimbulkan kubangan-kubangan air di sekitar jalur kereta yaitu distrik 

Nganjuk dan Kertosono. 

 Maka dari itu Sosrokoesoemo III mengajukan permohonan kepada 

Gubernur Jenderal Hindia-Belanda melalui surat yang diajukan pada 

tanggal 4 Juni 1894. Beliau mengajukan permohonan supaya kubangan 

air di sekitar jalur kereta api yang melalui distrik Nganjuk dan Kertosono 

                                                            
132 Istilah bagi masyarakat Nganjuk untuk bergotong royong membersihkan lingkungan desa biasa 

disebut dengan gugur gunung bersih desa. 
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agar secepatnya diperbaiki. Permohonan tersebut disetujui dan diberikan 

dana sebesar f 8955 untuk menutup genangan air dan perbaikan saluran 

air di sekitar stasiun Nganjuk dan Kertosono, sedangkan untuk 

penyembuhan penduduk yang sakit ditempuh melalui pengobatan 

tradisional yaitu pemberian kina sebagai obat dan disediakan juga 

beberapa dokter yang berasal dari Karesidenan Kediri untuk 

menyembuhkan penyakit itu
133

. 
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